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ABSTRAK 

TINDAK TUTUR  STIKER PADA MOTOR ANAK-ANAK MUDA 
PECINTA BALAP DI KOTA SURAKARTA 

 

Ubaid Arsya Zamakhsyari, A310100192, Jurusan Pendidikan Bahasa, 
Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhhamadiyah Surakarta, 2014 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan tindak tutur dan makna yang 
terkandung dalam stiker yang tertempel pada motor anak-anak muda pecinta 
balap di Kota Surakarta. Untuk mengetahui jenis-jenis tindak tutur dan makna 
yang terdapat dalam stiker menggunakan dua buah rumusan yaitu (1) 
Bagaimana variasi tindak tutur pada stiker anak-anak pecinta balap motor di 
kota Surakarta? (2) Apa  maksud tuturan pada stiker anak-anak pecinta balap 
motor di kota Surakarta? Objek dalam penelitian ini berupa stiker yang 
ditempel oleh anak-anak pecinta balap motor di Surakarta. Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa tuturan stiker yang ditempel oleh anak-
anak pecinta balap motor di Kota Surakarta. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode simak dan catat. Berdasarkan analisis ditemukan 
data berupa variasi tindak tutur pada stiker anak-anak muda pecinta balap 
motor di kota Surakarta yang termasuk dalam tindak tutur deklarasi terdapat 
satu data, tuturan berupa tindak tutur representatif ditemukan sebanyak tiga 
puluh delapan data, tuturan berupa tindak tutur ekspresif ditemukan sebanyak 
tujuh data, tindak tutur direktif ditemukan sebanyak lima data, tindak tutur 
komisif ditemukan sebanyak satu data. Maksud tuturan yang terkandung 
dalam stiker anak-anak muda pecinta balap di kota Surakarta banyak 
terkandung maksud yang berkaitan dengan dunia balap khususnya dunia balap 
motor di wilayah kota Surakarta. 

 
 
Kata kunci: tindak tutur, stiker, maksud tuturan 
 

PENDAHULUAN 

Dalam setiap kehidupan manusia selalu terjadi interaksi antara 

manusia yang satu dengan manusia yang lain. Dalam interaksi tersebut 

manusia membutuhkan alat untuk melakukan komunikasi. Bahasa merupakan 

alat yang digunakan manusia untuk berinteraksi dengan sesamanya.  



 
 

Menurut Wibowo (2001:3), bahasa adalah sistem simbol bunyi yang 

bermakna dan berartikulasi (dihasilkan oleh alat ucap) yang bersifat arbitrer 

dan konvensional, yang dipakai sebagai alat berkomunikasi oleh sekelompok 

manusia untuk melahirkan perasaan dan pikiran. 

Dimasyarakat banyak kita jumpai penggunaan stiker dalam berbagai 

bentuk dan tujuan. Sebagian dari stiker-stiker tersebut digunakan sebai lebel 

atau tanda suatu barang maupun produk. Hal ini mereka lakukan agar produk 

atau barang mereka berbeda dengan barang atau produk yang dibuat oleh 

produsen lain. Selain itu mereka juga memakai stiker untuk member tanda 

bahwa barang tersebut asli buatan mereka dan bukan bajakan karena mereka 

ingin para konsumen dapat membedakan mana barang yang asli dan barang 

yang tiruan. Ini bertujuan untuk menjaga keaslian dan kualitas barang atau 

produk yang mereka pasarkan. Biasanya stiker yang mereka gunakan memiliki 

spesifikasi dan desain tertentu yang sulit untuk ditiru dan dipalsukan.  

Ada juga stiker yang digunakan oleh segelintir orang dalam 

menunjukan identitas perkumpulan atau organisasi yang mereka ikuti. 

Biasanya stiker ini menampilkan nama organisasi dan tidak jarang 

menambahkan selogan maupun garbar yang berkaitan dengan organisasi atau 

perkumpulan. Sebagai contoh stiker partai politik dan stiker komunitas atau 

geng. Stiker ini biasanya memiliki keunikan dan kekhasan dari segi tulisan 

dan kebahasaanya. Tidak hanya berupa kata-kata. Dalam beberapa stiker 

terdapat gambar atau simbol yang berkaitan dengan kata-kata yang tertera 

dalam stiker tersebut. Gambar yang digunakan beragam. Perpaduan gambar 

dan tulisan dapat memperjelas maksud dan tujuan stiker tersebut. Keunikan 

dalam sebuah stiker adalah sebuah karya yang harus dihargai. Walaupun 

terkadang kata-kata dalam sebuah stiker terdapat kata yang tabu dan tidak 

sepantasnya dicantumkan dimuka umum. 

Dalam kehidupan sehari-hari, kita banyak menemui contoh-contoh 

penggunaan bahasa. Salah satunya adalah tulisan yang ada dalam stiker anak-

anak pecinta balap motor. Apa yang tertulis dalam stiker tersebut merupakan 

ungkapan hati atau identitas dari si penempel atau pengendara. Tulisan dalam 



 
 

stiker tersebut dapat dikatakan sebagai tuturan, dan si penempel atau si 

pengendara adalah penuturnya. Hal ini sangat menarik karena belum banyak 

yang mengkaji tuturan dalam stiker motor anak-anak pecinta balap melalui 

pendekatan kebahasaan. Oleh sebab itu, saya  tertarik untuk menganalisis hal 

tersebut. 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang akan dilakukan ini dengan menggunakan metode 

kualitatif yang bersifat deskriptif. Dalam penelitian yang akan peneliti lakukan 

merupakan jenis penelitian kualitatif.Penelitian kualitatif adalah penelitian 

dengan metode pengkajian atau metode penelitian terhadap suatu masalah 

yang tidak didesain atau dirancang menggunakan prosedur-prosedur statitik 

(Subroto, 1992: 5). Menurut Badgan dan Tailor (dalam Moloeng, 2011: 4) 

metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dari 

perilaku yang diamati.  

Penelitian kualitatif  menurut (Mahsun, 2012: 256) adalah penelitian 

yang mendasarkan diri bukan pada paradigma metodologis dekdutif, tetapi 

induktif suatu paradigma  yang bertitik tolak dari yang khusus seperti yang 

terjadi dalam paradigma berpikir deduktif. Penelitian kualitatif  bertujuan 

untuk memahami fenomena sosial termasuk fenomena kebahasaan yang 

tengah diteliti, yang berbeda dengan hakikat penelitian kuantitatif yang 

bertujuan untuk menjelasan fenomena yang sedang dikaji. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

  Dalam penelitian ini permasalahan yang diangkat berupa variasi 

tindak tutur menurut Yule(2006) dan maksud dari tuturan stiker anak anak 

pecinta balap motor di Kota Surakarta. Hasil penelitian yang dilaksanakan 

pada tanggal 20 April 2014 sampai dengan 20 Mei 2014 diperoleh data 

sebanyak 52 buat tuturan stiker.  

 

 



 
 

Tabel 1 

Variasi tindak tutur pada stiker anak-anak pecinta balap motor di kota 

Surakarta 

No Tindak Tutur  Stiker 

Pada Motor Anak-Anak 

Muda Pecinta Balap Di 

Kota Surakarta 

Jenis timdak tutur menurut Yule 

Deklarasi Representatif Ekspresif Direktif Komisif 

1. Ora digas ora mumbul       

2. Oyak’en aku ngger!!       

3. Racing Kejam!!       

4. Kudu!!!       

5. Masa lalu itu pahit! Tapi 

lebih pahit jadi yang ke 2 

di garis finish 

      

6. Melingen! Kepruk 

matamu!! 

      

 

A. Analisis Data 

1. Bermaksud Menginformasikan/Memberitahukan 

Tindak tutur representatif adalah jenis tindak tutur yang 

menyatakan apa yang diyakini penutur kasus atau bukan. Pernyataan suatu 

fakta, penegasan, kesimpulan, dan pendeskripsian. Yule (2006: 92- 94). 

  Dengan demikian, tindak tutur representative adalah tindak tutur 

yang menginformasikan kepada pembaca (O2), bahwa penulis (O1) ingin 

menyampaikan maksud melalui media stiker. Sebagai contoh tindak tutur 

direktif dalam tuturan stiker  sebagai berikut. 

1(a ) Ora di gas ora mumbul 

1(b) tidak di gas tidak terbang. 

 Tuturan diatas bermaksud memberitahu bahwa sebuah motor 

apabila tidak digas tidak akan melaju atau jalan. 

3(a) . Racing kejam 



 
 

3(b). Balap Kejam 

3( c ). (dunia) balap (itu) kejam. 

 Memberitahukan kepada pembaca bahwa dunia yang berkaitan 

dengan balap itu kejam. 

4(a). Kudu!!! 

4(b). Harus! 

 Bermaksud memberitahukan kepada pembaca bahwa si penutur 

memiliki suatu keharusan yang ingin diwujudkan. 

2. Menyatakan sebuah perasaan atau apa yang dirasakan oleh penutur 

Ekspresif adalah jenis tindak tutur yang menyatakan sesuatu yang 

dirasakan oleh penutur. Tindak tutur itu mencerminkan pernyataan- 

pernyataan psikologis dan dapat berupa pernyataan kegembiraan, 

kesulitan, kesukaan, kebencian, kesenangan, atau kesengsaraan Yule 

(2006: 92- 94). 

5(a). Masa lalu itu pahit! Tapi lebih pahit jadi yang ke 2 di garis finish 

5(b).(mengingat) Masa lalu (bersamamu) itu pahit! (te)Tapi lebih 

pahit jadi yang ke 2 di garis finish. 

3. Berfungsi memberi perintah atau saran. 

   Direktif adalah jenis tindak tutur yang dipakai oleh penutur untuk 

menyuruh orang lain melakukan sesuatu. Jenis tindak tutur ini menyatakan 

apa yang menjadi keinginan penutur. Tindak tutur ini meliputi; perintah, 

pemesanan, permohonan, pemberian saran (Yule:  2006). 

2(a). Oyak’en aku ngger!! 

2(b). kejarlah aku nak! 

  Tuturan diatas merupakan sebuah tuturan yang berisi 

sebuah perintah dari O1 kepada O2. Perintah yang ditujukan kepada 

O2 berisi sebuah perintah untuk mengejar O1. 

6(a). Melingen! Kepruk matamu!! 

6(b). Melingen(helmku)! ( tak) Kepruk matamu! 

6(c). curilah helmku! Saya hantam dimatamu! 



 
 

Maksud tuturan pada stiker anak-anak pecinta balap motor di kota 

Surakarta. 

1. Ora digas ora mumbul  

(1a) Ora digas. Ora mumbul. 

(1b) Tidak digas. Tidak terbang. 

 Maksud tuturan yang terkandung pada data Ora digas ora mumbul 

yang berasal dari bahasa jawa yang dapat diartikan kedalam bahasa 

Indonesia tidak digas tidak terbang ini menggambarkan sebuah motor 

balap apabila didiamkan saja tidak akan melaju. Terlihat dari tuturan Tidak 

digas yang mempunyai maksud hanya didiamkan saja dan dilanjutkan oleh 

tuturan Tidak terbang yang dapat diartikan tidak melaju atau tidak jalan. 

Pemilihan kata ora mumbul karena motor balap yang dapat melaju dengan 

kecepatan diatas motor standar diibaratkan terbang. 

2. Oyak’en aku ngger!! 

(2a) kejarlah aku nak! 

Data diatas mempunyai makna berupa perintah. Dibalik makna 

perintah untuk mengejar si penutur terdapat sebuah kata yang menjadi inti 

dibalik sebuah perintah. Di dunia balap khususnya balap motor, saling 

merendahkan merupakan hal yang lumrah dilakukan oleh para pembalap. 

Merekan melakukan hal tersebut guna menjatuhkan mental lawan. 

Penggunaan kata ngger yang bersinonim dengan kata le (thole) bila 

diartikan kedalam bahasa Indonesia yang berarti sapaan atau panggilan 

orang yang lebih tua kepada laki-laki yang mempunyai umur dibawahnya 

atau orang tua kepada anaknya. Penutur menggunakan kata ngger 

bertujuan merendahkan pembaca secara tingkat usia. Walaupun penutur 

dan pembaca hanya mempunyai selisih usia yang tidak terlampau jauh. 

3. Racing Kejam!! 

(3a) Balap kejam! 

(3b) (Dunia) balap (itu) kejam! 



 
 

Berdasarkan data tuturan stiker “Racing Kejam!!” mempunyai 

makna tutur yang mengindikasikan bahwa dunia yang berhubungan 

dengan balap itu kejam. Kata kejam dlam tuturan stiker diatas memiliki 

makna yang luas, karena kejam menunjuk pada suatu hal. Sebagai contoh 

kejam menyiksa, kata kejam dalam tuturan “Racing Kejam!!” 

mengindikasikan bahwa segala hal yang berkaitan dengan dunia balap 

tersebut berbahaya. Dunia balap selalu identik dengan bahaya, namun arti 

kejam dikalangan para anak-anak balap diartikan efek yang ditimbulkan 

setelah berkecimpung di dunia balap seperti perubahan sikap kearah 

negatif. 

4. Kudu!!! 

(4a) Harus! 

  Kata “Harus!” dapat dimaknai sebagai suatu paksaan untuk 

melakukan sesuatu. Penutur mengatakan harus sebagai motivasi. Kata kudu 

erat kaitanya dalam kehidupan balap penutur. Dalam dunia balap merupakan 

sebuah keharusan untuk mendapat kemenangan dalam setiap balapan. 

Berbagai cara mereka tempuh untuk mendapatkan sebuah kemenangan. 

Seperti yang diungkapkan oleh salah seorang mekanik bengkel “ nek pengen 

banter yo kudu wani ngodal-adul mesin”. Ini membuktikan bila semua 

terpenuhi akan diperoleh hasil yang maksimal pula. 

5. Masa lalu itu pahit! Tapi lebih pahit jadi yang ke 2 di garis finish 

(5a) Masa lalu itu pahit. T(et)api lebih pahit menjadi nomor 2 digaris 

akhir. 

 Maksud ujaran dari stiker diatas adalah kekalahan dalam sebuah 

pertandingan balap motor lebih mengecewakan dan bahkan lebih menyakitkan 

dibandingkan dengan mengingat kejadian-kejadian kelam dimasa lalu. Para 

pembalap motor beranggapan bila kalah dalam sebuah balapan itu sangat 

memalukan. Terlebih bila motor yang mengalahkanya dalam balapn 

mempunyai spesifikasi dibawah motor si pembalap.  

6. Melingen! Kepruk matamu!! 

(6a) curilah! Pukul (di)matamu! 



 
 

 Pada data tuturan nomor 6 memiliki makna memperingatkan orang 

lain. Dalam konteks tuturan data nomor 6 orang yang dimaksud adalah 

pencuri. Penutur menempel stiker tersebut pada helm yang Ia pakai. Si penutur 

kesal terhadap tindak pencurian helm yang banyak terjadi di masyarakat. 

Hingga memberi ancaman kepada siapa saja yang berani mencuri helm 

miliknya akan Ia pukul. Ungkapan “Kepruk matamu!!” merupakan luapan 

emosi si penutur. Kata matamu dalam bahasa jawa yang merupakan umpatan 

yang menunjuk bagian tubuh mata. Kata ini merupakan hasil penggabungan 

kata antara mata dan mu (kamu). Bila dalam bahasa Indonesia kata matamu 

bukan merupakan umpatan melainkan hanya menunjuk bagian tubuh milik 

orang kedua tunggal. Bila dalam bahasa jawa kata matamu merupakan bahasa 

yang dianggap kasar untuk digunakan dalam percakapan sehari hari. 

B. Pembahasan  

Di dalam penelitian yang saya lakukan ini terdapat dua rumusan 

masalah. (1) Bagaimana variasi tindak tutur pada stiker anak-anak pecinta 

balap motor di kota Surakarta? (2) Apa  maksud tuturan pada stiker anak-anak 

pecinta balap motor di kota Surakarta? 

Dalam tuturan stiker yang saya gunakan sebagai objek dalam penelitian 

ini ditemukan tuturan stiker yang bervariasi. Meliputi variasi tindak tutur 

maupun variasi makna dari tuturan stiker tersebut. Penggunaan campur kode 

tidak sedikit yang tercantum dalam tuturan-tuturan stiker yang dijadikan objek 

dalam penelitian ini. 

Anak-anak pecinta balap di Kota Surakarta menggunakan tuturan stiker 

tersebut sebagi sebuah penunjukan identitas maupun sekedar luapan apresiasi 

mereka saja. Sebagimana dalam data di atas dapat dilihat beberapa variasi data 

yang menunjukan identitas si penempel stiker dan tuturan yang hanya 

merupakan luapan emosi yang diapresiasikan melalui tuturan stiker. 

A.  Simpulan 

Simpulan hasil penelitian ini secara singkat adalah sebagai berikut: 

1. Variasi tindak tutur pada stiker anak-anak muda pecinta balap motor di 

kota Surakarta yang termasuk dalam tindak tutur deklarasi terdapat 



 
 

satu data, tuturan berupa tindak tutur representatif ditemukan sebanyak 

tiga puluh enam data, tuturan berupa tindak tutur ekspresif ditemukan 

sebanyak tujuh data, tindak tutur direktif ditemukan sebanyak lima 

data, tindak tutur komisif ditemukan sebanyak satu data. Karakteristik 

stiker yang digunakan oleh anak-anak muda pecinta balap di kota 

Surakarta rata-rata menggunakan stiker dalam pengapresiasian tuturan 

yang berkaitan dengan dunia balap dan dalam menjukan jati diri 

pribadi maupun kelompok. Penggunaan stiker dipilih karena dianggap 

murah, mudah dalam pengerjaan, dan pengaplikasianya dapat 

dilakukan oleh semua orang. Pemilihan media ini dikarenakan para 

anak-anak muda pecinta balap di Surakarta mudah bosan. Sebab inilah 

yang mendasari stiker dipilih dalam pengapresiasian tuturan-tuturan 

yang merekan anggap bagus dan mampu menunjukan siapa mereka. 

2. Maksud tuturan yang terkandung dalam stiker anak-anak muda pecinta 

balap di kota Surakarta banyak terkandung maksud yang berkaitan 

dengan dunia balap khususnya dunia balap motor di wilayah kota 

Surakarta. Sebagian besar maksud tuturan dari stiker-stiker tersebut 

menunjukan jati diri si penempel maupun kelompok yang berkaitan 

dengan si penempel. Penggunaan bahasa dalam stiker-stiker yang 

diambil sebagai data dalam penelitian ini banyak menggunakan 

campur kode. Penggunaan campur kode antara bahasa jawa, Indonesia, 

inggris, bahasa alay, dan bahasa yang berkaitan dengan mesin, dan 

dunia balap. 
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